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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kecerdasan Emosional, Work-Life Balance, dan Komunikasi terhadap
Kepuasan Kerja pada karyawan Indo Hose Bandung dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dan pendekatan
analisis verifikatif & deskriptif. Data primer yang digunakan didapat dengan cara membagikan pra survei, kuesioner,
pengumpulan dokumen, dan wawancara pada karyawan Indo Hose Bandung. Sampel penelitian yang diambil
menggunakan metode non-probalilitis sampling yaitu dengan teknik sampel penilaian, sehingga diperoleh 35 orang
karyawan yang dijadikan sebagai populasi dan sampel penelitian. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Kecerdasan
Emosional, Work-Life Balance, dan Komunikasi secara signifikan mempengaruhi Kepuasan Kerja, Hasil koefesien
determinasi menunjukan nilai sebesar 0,959 atau 95,9% yang artinya secara keseluruhan, variabel Kecerdasan Emosional,
Work-Life Balance, dan Komunikasi secara simultan mempengaruhi Kepuasan Kerja dengan kontribusi sebesar 95,9%,
sementara 4,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Keywords: Kecerdasan Emosional, Work-Life Balance, Komunikasi, Kepuasan Kerja
JEL Classification: 010, 015

Pendahuluan

Di era perkembangan perekonomian dunia saat ini, persaingan perusahaan semakin ketat, banyak faktor
yang mempengaruhi kesuksesan sebuah perusahaan. Salah satunya yaitu sumber daya manusia. Oleh karena
itu, perusahaan harus meningkatkan manajemen sumber daya manusia dengan baik demi tercapainya tujuan
perusahaan. Manajemen sumber daya manusia merupakan proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pemisahaan tenaga kerja yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi (Mangkunegara,
2019). . Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk mempengaruhi, sikap,
perilaku, dan kinerja karyawan agar mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam rangka memcapai
sasaran-sasaran perusahaan (Suparyadi, 2015).

Peneliti tertarik melakukan penelitian pada Indo Hose Bandung yang berlokasi di Kota Bandung. Indo
Hose Bandung merupakan perusahaan impor-ekspor, distribusi, grosir, dan pengecer mesin, peralatan, dan suku
cadang garmen di Indonesia. Dari hasil wawancara bersama karyawan Indo Hose Bandung, diperoleh hasil
bahwa banyak karyawan yang merasa tidak puas dengan pekerjanannya. Fenomena ini didukung oleh data
absensi yang menunjukan banyak karyawan yang sering datang terlambat. Karyawan yang merasa tidak puas
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dengan pekerjaannya cenderung menunjukan kemalasannya, penurunan kinerja dan tanggung jawab. Menurut
Robbins & Judge (2024) karyawan yang tidak puas cenderung lebih sering absen.

Tabel 1. Data Absensi Karyawan Indo Hose Bandung Periode Januari 2024-September 2024

Bulan k::yrgl;:n Jurr:(l:l!}ahari Alpa Terlambat
Januari 46 22 - 167
Februari 46 19 - 150

Maret 46 19 1 152

April 46 12 1 78
Mei 46 20 4 172
Juni 46 19 2 155
Juli 46 23 1 182
Agustus 46 22 3 177
September 46 20 3 178

Jumlah hari kerja dari Januari - September 176

Jumlah karyawan terlambat dari Januari - September 1411

Rata-rata karyawan terlambat / hari 8 (17%)
Sumber Data: HRD Indo Hose Bandung, 2024

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata 8 orang atau sekitar 17% karyawan Indo Hose Bandung
datang terlambat setiap harinya. Terdapat juga beberapa karyawan yang tidak masuk kerja tanpa keterangan.
Peneliti juga melakukan pra survey kepada 30 karyawan sebagai data pendukung untuk membuktikan fenomena
ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pra Survei 30 Karyawan Indo Hose Bandung Mengenai Kepuasan Kerja pada Karyawan
Indohose Bandung

Jumlah Jawaban
Responden

Pertanyaan

Persentase Tidak Persentase

1 Saya merasa puas dengan pekerjaan 30 9 30% 1 70 %
saya saat ini
Saya merasa pekerjaan ini sangat 0 0

2. cocok dengan saya 30 11 36.7% 19 63.3%
Saya memiliki kesempatan untuk 0 0

3 berkembang di tempat ini 30 10 33.3% 20 66.7%

4, | Galiyang saya dapatkan cukup untuk 30 7 23.3% 23 76.7%
memenuhi kehidupan sehari-hari saya

5. | Saya merasa dihargai oleh atasan saya 30 13 43.3% 17 56.7%

6. Atasan saya memberikan arahan yang 30 1 36.7% 19 63.3%
jelas dalam melaksanakan tugas

7 Saya merasa rekan kerjalsaya saling 30 19 40% 18 60%
mendukung satu sama lain
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Jumlah Jawaban

Pertanyaan Responden

Ya Persentase Tidak Persentase

Saya memiliki kepercayaan yang tinggi

0 0,
terhadap rekan kerja saya 30 1 36.7% 19 63.3%

Rata-rata 10.5 35% 19.5 65%

Sumber Data : Diolah Penulis, 2024

Berdasarkan Tabel 2 Hasil Pra Survei 30 Karyawan Indo Hose Bandung Mengenai Kepuasan Kerja pada
Karyawan Indohose Bandung, 65% karyawan menjawab tidak dan sisanya menjawab ya. Dapat dilihat bahwa
sebagian besar karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah suatu sikap
karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang
diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis (Sutrisno, 2019).

Selain keluhan mengenai kurangnya kepuasan kerja, peneliti juga menemukan beberapa keluhan lain dari
karyawan Indo Hose Bandung. Salah satunya, para karyawan merasa sulit untuk memahami dan beradaptasi
dengan perubahan emosi rekan kerja mereka. Terkadang, perubahan emosional rekan kerja membuat mereka
terganggu secara emosional bahkan bisa sampai menghambat pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitian dari
Narulita Syarweny (2023) faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja seseorang yaitu kecerdasan
emosional.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pra Survei 30 Karyawan Indo Hose Bandung Mengenai Kecerdasan Emosional Karyawan Indo
Hose Bandung

Jumiah Jawaban
PR Responden Ya Persentase Tidak Persentase
1. | Saya mampu memahami emosi saya 30 14 46.7% 16 53.3%
9 Saya mampu mengendalikan emosi 30 14 46.7% 16 53.3%
saya
3 Saya dapat memahami perasaan 30 10 3339, 20 66.7%

rekan kerja saya

Saya dapat dengan nyaman
4. | mengekspresikan perasaan atau 30 6 20% 24 80%
emosi saya di tempat kerja

Saya dapat beradaptasi dengan

0 0,
5 perubahan suasana hati rekan kerja 30 14 46.7% 16 53.3%
6. Saya mampu menjaga motivasi diri di 30 12 40% 18 60%
tempat kerja
7 Saya sering mer)ggunakan empatll 30 15 50% 15 50%
saat berinteraksi dengan orang lain
Saya merasa bahwa saya dapat
8. | memberikan  dukungan emosional 30 11 36.7% 19 63.3%
kepada rekan kerja saya
Rata-rata 12 40% 18 60%

Sumber Data : Diolah Penulis, 2024.

Berdasarkan Tabel 3 Hasil Pra Survei 30 Karyawan Indo Hose Bandung Mengenai Kecerdasan
Emosional Karyawan Indohose Bandung, 60% karyawan menjawab tidak dan 40% karyawan menjawab vya.
Dilihat dari table diatas, karyawan Indo Hose kurang mampu memahami emosi diri sendiri maupun rekan kerja
mereka. Menurut Adawiah dan Asmini (2023) kecerdasan emosional merupakan kecerdasan yang digunakan
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untuk menjelaskan hubungan antara empati, mengekspresikan dan memahami perasaan marah, pengendalian
amarah, kemampuan mandiri dalam menyelesaikan masalah, berdiskusi, pemecahan masalah, keramahan serta
kecerdasan menghargai orang lain.

Keluhan lain yang peneliti temukan dari hasil wawancara dengan karyawan Indo Hose Bandung yaitu
mereka merasa kehidupan pribadinya terganggu oleh pekerjaan. Mereka mengeluh bahwa saat diluar jam kerja
pun, mereka sering kali dihubungi untuk membahas pekerjaan.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pra Survei 30 Karyawan Indo Hose Bandung Mengenai Work-Life Balance Karyawan Indo Hose
Bandung

Jumlah Jawaban

Pertanyaan Responden

Ya Persentase Tidak Persentase

Saya merasa memiliki cukup waktu

0 0
untuk kegiatan di luar pekerjaan 30 8 26.7% 22 73.3%

Saya merasa tenang /tidak merasa
2. | stress karena tuntutan pekerjaan yang 30 10 33.3% 20 66.7%
mendukung kehidupan pribadi.

Saya mendapat dukungan dari
perusahaan untuk menjaga

0 0
3 keseimbangan kerja dan kehidupan 30 o 30% 21 70%
pribadi
4 Saya jarang membawa pekerjaan 30 13 43.3% 17 56.79%

pulang ke rumah.

Saya merasa keseimbangan antara
5. | pekerjaan dan kehidupan pribadi saya 30 9 30% 21 70%
sudah memadai

Saya merasa dapat menikmati waktu
6. | bersama keluarga dan teman tanpa 30 8 26.7% 22 73.3%
gangguan pekerjaan

Rata-rata 95 32% 20.5 68%

Sumber Data : Diolah Penulis, 2024

Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa antara pekerjan dan kehidupan pribadi karyawan Indo Hose
Bandung belum seimbang. Sebanyak 70% karyawan merasa bahwa keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi mereka belum memadai. Menurut Kdse et al., (2021)Work-life balance dapat diartikan bahwa
karyawan harus memberikan waktu dan perhatian yang sama atau seimbang terhadap peran mereka pada
pekerjaan dan kehidupan pribadi dan membuat komitmen yang sama pula, dengan demikian kedua aspek
tersebut dapat seimbang.

Fenomena lain yang peneliti temukan yaitu terkait komunikasi. Dari hasil wawancara, sebagian besar
karyawan Indo Hose Bandung mengeluh bahwa banyak informasi yang tidak tersampaikan dengan jelas
sehingga mempengaruhi hasil kerja mereka. Menurut Hamali (dalam Fachrezi & Khair, 2020) menyatakan bahwa
komunikasi kerja adalah suatu proses penyampaian ide-ide dan informasi berupa perintah dan petunjuk kerja
dari seorang pimpinan kepada karyawan atau para bawahannya untuk melaksanakan tugas-tugas kerja dengan
sebaik-baiknya.
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Pra Survei 30 Karyawan Indo Hose Bandung Mengenai Komunikasi Karyawan Indo Hose
Bandung

Jumlah Jawaban

Responden Ya Persentase =~ Tidak Persentase

Pertanyaan

Saya merasa informasi yang saya
1. | butuhkan disampaikan dengan jelas di 30 9 30% 21 70%
tempat kerja

Saya merasa hubungan dengan rekan
2. | kerja terjalin dengan baik karena cara 30 13 43.3% 17 56.7%
berkomunikasi kami

Saya merasa  nyaman  untuk
menyampaikan pendapat atau

0 0

3 masukan kepada atasan atau rekan 30 d 30% 21 70%

kerja

Saya merasa bahwa komunikasi di 0 0
4 tempat kerja berjalan dengan baik 30 ! 23.3% 23 76.7%
5 Saya merasa bahwa komunikasi di 30 3 10% 07 90%

perusahaan ini terbuka dan transparan

Saya merasa ada cukup kesempatan
6. | untuk berdiskusi tentang masalah yang 30 12 40% 18 60%

muncul di tempat kerja

Rata-rata 9 29% 21 1%

Sumber Data : Diolah Penulis, 2024.

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi di Indo Hose Bandung masih kurang baik karena
71% karyawan menjawab tidak. Sebanyak 90% karyawan Indo Hose merasa komunikasi di Indo Hose tidak
terbuka dan transparan. Mereka juga merasa kurang nyaman dalam menyampaikan masukan kepada atasan
maupun rekan kerja mereka. Berdasarkan hasil penelitian dari Ulfa & Surenda, (2021), komunikasi yang baik
akan menciptakan kepuasan kerja yang baik. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi
dapat mempengaruhi kepuasan kerja.

Tinjauan Pustaka
Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2021) manajemen sumber daya manusia adalah seni dan juga ilmu yang mengatur
peranan serta hubungan tenaga kerja agar lebih efektif dan efisien dalam membantu tercapainya tujuan
perusahaan, pegawai, dan masyarakat. Sedangkan Kasmir (2016), menyatakan bahwa Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) adalah: “Proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi,
pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan serta menjaga hubungan
industrial sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan
stakeholder.”

Kepuasan Kerja

Menurut Handoko (2020) kepuasan kerja adalah pandangan karyawan terhadap pekerjaannya yang
diungkapkan dalam bentuk emosi baik yang menyenangkan atau tidak menyenangkan. Kepuasan kerja
berkaitan dengan keadaan emosional pekerja dan adanya persinggungan antara bentuk pelayanan yang
diberikan pekerja dengan tingkat kompensasi yang diberikan perusahaan (Asir et al., 2022). Kepuasan kerja
adalah perasaan positif atau negatif yang dirasakan individu terhadap pekerjaan mereka. Konsep ini mencakup
berbagai aspek yang memengaruhi bagaimana perasaan karyawan tentang tugas dan tanggung jawab mereka
di tempat kerja dan hasil dari pekerjaan mereka. Kepuasan kerja melibatkan perasaan positif, seperti perasaan
senang dan rasa puas saat menjalani pekerjaan sehari-hari.
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Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman (dalam Maitrianti, 2021) Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi
diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih lebihkan
kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir,
berempati dan berdoa. Kecerdasan emosional merupakan kecerdasan yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara empati, mengekspresikan dan memahami perasaan marah, pengendalian amarah,
kemampuan mandiri dalam menyelesaikan masalah, berdiskusi, pemecahan masalah, keramahan serta
kecerdasan menghargai orang lain (Adawiah & Asmini, 2023).

Work-Life Balance

Menurut Hutcheson (dalam Sukardi dan Saputro, 2024) mengatakan bahwa work-life balance merupakan
bentuk kepuasan pada seseorang dalam mencapai keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaannya.
Sementara menurut Kose et al., (2021) Work-life balance dapat diartikan bahwa karyawan harus memberikan
waktu dan perhatian yang sama atau seimbang terhadap peran mereka pada pekerjaan dan kehidupan pribadi
dan membuat komitmen yang sama pula, dengan demikian kedua aspek tersebut dapat seimbang.

Komunikasi

Menurut Effendy (dalam Herizal & Nur, 2020) komunikasi merupakan proses menyampaikan suatu
informasi atau pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi atau mengubah sikap, pendapat,
maupun perilaku baik secara langsung melalui lisan maupun tidak langsung melalui media. Sedangkan menurut
Wibowo (dalam Islamy & Mubarok, 2019) Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi dari satu pihak
baik individu, kelompok atau organisasi sebagai pengirim kepada pihak lain sebagai penerima untuk memahami
dan terbuka peluang memberikan respon balik kepada pengirim.

Kerangka Konseptual

Gambar 1. Metode Penelitian

Kecerdasan Emosional

Work-Life Balance - Kepuasan Kerja

Komunikasi

Sumber: Data Diolah peneliti, 2024
Hipotesis

Hipotesis menurut Sugiyono (2019) adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian dan
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis dirumuskan atas dasar
kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Dugaan sementara dapat
dikatakan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Berdasarkan identifikasi masalah dan kerangka
pemikiran di atas, penulis mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kepuasan Kerja
2. Terdapat pengaruh Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja
3. Terdapat pengaruh Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja
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4. Terdapat pengaruh Kecerdasan Emosional, Work-Life Balance, dan Komunikasi terhadap Kepuasan
Kerja

Metodelogi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif dan
menggunakan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif
merupakan metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk melakukan
penelitian pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian. Analisis
data dilakukan secara kuantitatif atau statistik, dan tujuannya adalah untuk menguiji hipotesis yang telah
ditentukan.

Metode deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran mengenai objek yang diteliti dengan
menggunakan data atau sampel yang telah dikumpulkan, tanpa melakukan analisis atau menarik kesimpulan
yang bersifat umum. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa, “Metode verifikatif diartikan sebagai penelitian yang
dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.”
Penelitian deskriptif dan verifikatif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran sekaligus
menjawab rumusan masalah yang berkaitan dengan pengaruh Kecerdasan Emosional, Work-Life Balance, dan
Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Indo Hose Bandung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

A. Analisis Deskriptif

Tabel 6. Hasil Interpretasi Seluruh Variabel

Variabel Rata-rata Keterangan
1 | Kecerdasan Emosional (X1) 35 Tinggi
2 | Work-life balance (X2) 3,6 Tinggi
3 | Komunikasi (X3) 3,6 Tinggi
4 | Kepuasan Kerja (Y) 3,7 Tinggi

Sumber : Data hasil kuesioner diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat rata-rata skor seluruh item pertanyaan dari semua variabel berada pada
rentang 3,5 — 3,7 dimana rentang tersebut masuk dalam kategori tinggi atau baik. Variabel Kecerdasan
Emosional (X1) menunjukan skor rata-rata 3,7 yang berada dalam kategori tinggi yang berarti bahwa karyawan
Indo Hose Bandung memiliki tingkat Kecerdasan Emosional yang baik. Variabel Work-Life Balance (X2)
menunjukan skor rata-rata 3,6 dan berada pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan kerja
dan kehidupan pribadi karyawan Indo Hose Bandung baik. Lalu, variabel Komunikasi (X3) memiliki skor rata-rata
3,6 dan berada pada kategori tinggi yang berarti bahwa Komunikasi antara karyawan Indo Hose Bandung juga
baik. Pada variabel Kepuasan Kerja (Y) menunjukkan nilai skor rata-rata 3,7 dan berada pada kategori tinggi,
dapat disimpulkan bahwa Indo Hose Bandung memiliki tingkat Kepuasan Kerja yang tinggi.
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B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 35
Normal Parameters™? Mean .0000000
Std. Deviation 1.06419694

Most Extreme Differences  Absolute 118
Positive 00

Megative -118

Test Statistic 118
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

a. Testdistribution is Narmal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil kuesioner diolah menggunakan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui nilai probabiltas Kolmogrov Smirnov adalah sebesar 0,200. Nilai ini
melebihi nilai a = 0,05 yang berarti residual dinyatakan berkontribusi normal pada taraf signifikan (a) = 0,05.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 382 1.606 244 809
Kecerdasan Emosional 408 119 322 3418 002 135 7.434
Wark-Life Balance 680 128 489 5.392 .0oa 145 6.588
Komunikasi 243 0749 210 3.075 .004 256 3.009

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber : Hasil kuesioner diolah menggunakan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 8. dapat diketahui nilai tolerance dari variabel Kecerdasan Emosional (X1) sebesar
0,135, variabel Work-Life Balance (X2) sebesar 0,145, dan variabel Komunikasi (X3) sebesar 0,256. Dan nilai
VIF dari Kecerdasan Emosional (X1) sebesar 7,434, variabel Work-Life Balance (X2) sebesar 6,888, dan variabel
Komunikasi (X3) sebesar 0,3,909. Seluruh variabel menunjukan nilai tolerance lebih besar dari 0,100 dan nilai
VIF yang lebih besar dari 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam penelitian ini.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coeflicients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 720 1.019 708 485
Kecerdasan Emosional 022 076 135 240 774 135 7.434
Waork-Life Balance -105 081 -.581 -1.294 .205 145 6.888
Komunikasi 076 050 513 1.516 140 256 3.909

a. DependentVariable: ABS_RES

Sumber : Hasil kuesioner diolah menggunakan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 9 hasil uji heteroskedasitas menggunakan uji glejser menunjukan nilai sig
heteroskedasitas dari semua variabel lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedatisitas dalam penelitian ini

C. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 10. Hasil Analisis Linier Berganda

Coefficients®

Standardizad
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta 1 Sia.

1 (Constant) 382 1.606 244 809
Kecerdasan Emosional AD8 19 322 3418 0oz
Work-Life Balance 680 128 489 5.392 .000
Komunikasi 243 0749 210 3.075 .004

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Hasil kuesioner diolah menggunakan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut :
Y =0,392 + 0,408 + 0,690 + 0,243
Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat diinpretasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) adalah sebesar 0,392 yang berarti bahwa jika Kecerdasan Emosional (X1), Work-Life
Balance (X2), dan Komunikasi (X3) bernilai 0, maka Kepuasan Kerja karyawan adalah sebesar 0,392

2. Nilai Koefisien arah variabel independen Kecerdasan Emosional (X1) sebesar 0,408 dan positif
menunjukan adanya hubungan yang searah antara Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Kepuasan
Kerja (Y) yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% pada Kecerdasan Emosional maka Kepuasan Kerja
akan meningkat 0,408%

3. Nilai Koefisien arah variabel independen Work Life Balance (X2) sebesar 0,690 dan positif menunjukan
adanya hubungan yang searah antara Work Life Balance (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) yang berarti
bahwa setiap kenaikan 1% pada Work-Life Balance maka Kepuasan Kerja akan meningkat 0,690%

4. Nilai Koefisien arah variabel independen) sebesar 0,243 dan positif menunjukan adanya hubungan yang
searah antara Komunikasi (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) yang berarti bahwa setiap kenaikan 1%
pada Komunikasi maka Kepuasan Kerja akan meningkat 0,243%
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D. Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 11. Analisis Koefisien Determinasi

Model Summatr'y':I

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate
1 81 S63 R L] 1.115

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Worl-Life Balance,
Kecerdasan Emosional

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Hasil kuesioner diolah menggunakan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 11 diketahui nilai R Square adalah sebesar 0,959 atau 95,9% yang berarti nilai
tersebut menunjukan pengaruh variabel Kecerdasan Emosional, Work-Life Balance, dan Komunikasi terhadap
Kepuasan Kerja sebesar 95,9% sementara 4,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

E. Pengujian Hipotesis

1. Uji t (Uji Parsial)

Tabel 12. Hasil Uji (Uji Parsial)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Betfa t Sig.

1 {Constant) 382 1.606 244 808
Kecerdasan Emosional 408 1149 322 3418 .00z2
Worl-Life Balance 690 128 489 5392 .ooo
Komunikasi 243 079 210 3.075 .oo4

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber : Hasil kuesioner diolah menggunakan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 12 hasil nilai uji t dapat dinyatakan sebagai berikut :

1) Pengaruh X1 terhadap Y
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X1 terhadap Y vyaitu sebesar 0,002 < 0,005, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H; diterima. Hal ini menunjukan pengaruh secara parsial antara Kecerdasan
Emosional terhadap Kepuasan Kerja

2) Pengaruh X2 terhadap Y
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X2 terhadap Y yaitu sebesar 0,000 < 0,005, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, diterima. Hal ini menunjukan pengaruh secara parsial antara Work-Life Balance
terhadap Kepuasan Kerja.

3) Pengaruh X3 terhadap Y
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X3 terhadap Y yaitu sebesar 0,004 < 0,005, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hs diterima. Hal ini menunjukan pengaruh secara parsial antara Komunikasi
terhadap Kepuasan Kerja
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2. Uji f ((Uji Simultan)

Tabel 13. Hasil Uji f (Uji Simultan)

ANOVA®
Sum of
Mode| Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 1002.466 3 334155 2B69.022 .ooo®
Residual 38.506 31 1.242
Total 1040571 34

a. DependentVariable: Kepuasan Kerja

b. Predictars: (Constant), Komunikasi, Work-Life Balance, Kecerdasan Emosional

Sumber : Hasil kuesioner diolah menggunakan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat bahwa sig menunjukan nilai 0,000 < 0,005 yang berarti uji f diterima
dan secara simultan terdapat pengaruh Kecerdasan Emosional, Work-Life Balance, dan Komunikasi terhadap
Kepuasan Kerja

PEMBAHASAN
Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kecerdasan Emosional berpegaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Kepuasan Kerja berdasarkan dari hasil uji t yang memperoleh nilai sig 0,002 < 0,005 dan hasil
uji f yang memperoleh nilai 0,000 < 0,005. Hasil regresi linier berganda menunjukan bahwa setiap kenaikan 1%
pada Kecerdasan Emosional maka Kepuasan Kerja akan meningkat 0,408%. Penelitian sebelumnya dari
Syarweny (2023), Febyansah & Suryani (2023), dan Hartini et al., (2022) juga menemukan hasil bahwa
Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukan bahwa Work-Life Balance berpegaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Kepuasan Kerja berdasarkan dari hasil uji t yang memperoleh nilai sig 0,000 < 0,005 dan hasil uji f
yang memperoleh nilai 0,000 < 0,005. Hasil regresi linier berganda menunjukan bahwa setiap kenaikan 1% pada
Work-Life Balance maka Kepuasan Kerja akan meningkat 0,690%. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
dari Siregar et al., (2023), Syelvy & Siddiq (2024), dan Igbal Sabarin Sukur & Irma Susanty (2022) yang
menemukan bahwa Work-Life Balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukan bahwa Komunikasi berpegaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Kepuasan Kerja berdasarkan dari hasil uji t yang memperoleh nilai sig 0,004 < 0,005 dan hasil uji f yang
memperoleh nilai 0,000 < 0,005. Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% pada
Kecerdasan Emosional maka Kepuasan Kerja akan meningkat 0,243%. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian dari Ulfa & Surenda (2021), Pratama & Siddiq (2024), dan Meltareza (2023) yang menemukan bahwa
Komunikasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Kecerdasan Emosional, Work-Life Balance, dan Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitan menunjukan bahwa Kecerdasan Emosional, Work-Life Balance, dan Komunikasi
berpegaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini dilihat dari hasil uji f yang
memperoleh nilai sig 0,000 < 0,005 dan hasil koefisien determinasi yang memperoleh nilai R Square 0.959 atau
95,9% yang berarti bahwa pengaruh variabel Kecerdasan Emosional, Work-Life Balance, dan Komunikasi
terhadap Kepuasan Kerja sebesar 95,9% sementara 4,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini
selaras penelitian terdahulu oleh Sukardi & Saputro (2024), bahwa Komunikasi dan Work-Life Balance secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Sementara itu, hasil penelitian dari Wilda &
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Megawati (2024) menemukan bahwa kecerdasan emosional dan Work-Life Balance berpengaruh terhadap
kepuasan kerja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif Kecerdasan Emosional, Work-Life Balance, dan Komunikasi
menunjukkan bahwa penilaian pada kategori tinggi. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa
Kecerdasan Emosional, Work-Lifel Balance, dan Komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja. Masing-masing variabel secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Dan secara
keseluruhan, variabel Kecerdasan Emosional, Work-Lifel Balance, dan Komunikasi secara simultan
mempengaruhi Kepuasan Kerja sebesar 95,9%.

Saran untuk meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan Indo Hose Bandung yaitu perusahaan perlu
mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi para karyawan dengan cara memberi
fleksibilitas dalam menentukan jam kerja mereka dan tidak menghubungi karyawan diluar jam kerja, sehingga
mereka dapat menyesuaikan waktu bekerja dengan kebutuhan pribadi, seperti merawat keluarga atau mengejar
aktivitas pribadi. Perusahaan juga disarankan untuk melatih karyawan dalam mengelola kecerdesan emosional
dengan cara melakukan Menyediakan pelatihan atau workshop untuk membantu karyawan mengembangkan
kesadaran diri (self-awareness), pengelolaan emosi (self-regulation), empati, dan keterampilan social. Selain itu,
seluruh anggota perusahaan juga harus memperbaiki cara komunikasi satu sama lain agar informasi mudah
diterima dan terhindar dari konflik karena kesalahpahaman.
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